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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik khususnya pada materi matriks, hal
tersebut dipengaruhi oleh penggunaaan model pembelajaran yang kurang tepat,
melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk menerapkan model
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (pakem) berbantuan media
pembelajaran interaktif. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian quasi ekperimen, populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 01 Gedung Meneng, teknik
pengambilan sampelnya menggunakan teknik acak kelas, sehingga kelas XI IPS 1
sebagai kelas eksperimen 1 menerapkan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan (pakem), kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 2
menerapkan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif dan kelas X1 IPS 2 sebagai
kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah-menggunakan uji Anova dan uji komparasi ganda
menggunakan uji scheffe’. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji
Anova diperoleh nilai Fyiung = 7,1075 > 3,12 = Fiape; berarti H ditolak artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Pengujian dilanjutkan dengan uji
scheffe’ dengan penerimaan Hyuntuk u, Vs u, serta penolakan H, untuk
Uy Vs uz dan p, Vs us. Berdasarkan hasil  pengujian tersebut, diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif memberikan kemampuan
pemahaman konsep matematis yang lebih baik dibandingan dengan model
pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAKEM), Media Pembelajaran Interaktif, Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah

kepada Allah, supaya kamu beruntung”(QS. Ali Imran:[3] 200)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat." Pendidikan dapat memberikan pengalaman kepada
setiap manusia melalui proses pembelajaran. Pengalaman yang didapat sesuai
dengan seberapa banyak yang mereka pelajari. Pendidikan memegang
peranan penting dalam setiap kehidupan individu dan setiap individu berhak
mendapatkan pendidikan yang bermutu.? Lewat pendidikan bermutu, bangsa
dan negara akan terjunjung tinggi harkat dan martabat di mata dunia.
Pendidikan yang bermutu bertujuan untuk mengembangkan potensi diri,
mencakup kecerdasan intelektual dan kepribadian yang positif.

Berdasarkan pengertian tersebut, mewujudkan suasana dalam proses
pembelajaran pada suatu pendidikan sangatlah penting, guna meningkatkan
kemampuan serta keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu. Agar
kemampuan serta keterampilan tersebut bermanfaat bagi diri sendiri,

masyarakat, bangsa dan negara pada saat ini dan masa yang akan datang.

! Mujib dan Mardiyah, “Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan
Multiple Intelegences,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 188.

? Nanang Supriadi, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Lamban Belajar
dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1
(2016): 1.



Peningkatan harkat martabat manusia yang ditempuh dengan cara demi cara
dan terjadi semasa hidup dapat disebut dengan Pendidikan. Allah Swt

berfirman dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 11:

R PETIE DA I R PESt ST g 5] 150 Ll Cl

ol 2 Tolz Gl A @f 1422305 \)ﬁ\yud (SJ’;»\

P Y

QJ«.\}-Q)JMLMAJJ‘} sz,wflyj

Artinya:  “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Berdasarkan ayat diatas, terlihat bahwa baik di dunia maupun di

i

akhirat, ilmu pengetahuan memiliki derajat kemuliaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Dapat
kita lihat, salah satu bukti bahwa Allah meninggikan derajat orang-orang
yang berilmu-adalah untuk para insan yang berilmu dan mereka merupakan
orang yang menguasai dunia. Salah satu ilmu yang bermanfaat bagi dirinya
dan orang lain adalah ilmu matematika.

Matematika memiliki peran penting karena sebagai ilmu dasar logika
atau penalaran dalam segala aspek kehidupan terutama dalam meningkatkan
daya pikir manusia.® Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
penting bagi pelajar karena matematika berfungsi untuk mengembangkan

kemampuan dalam berkomunikasi dengan menggunakan simbol-simbol serta

% Aji Arif Nugroho, dkk “Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran
Matematika,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. No. 2 (2017): 198.



dapat membantu memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari.* Setiap aktivitas manusia tidak lepas dari matematika, karena
matematika memiliki hubungan yang erat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, matematika ialah salah satu mata pelajaran yang diwajibkan
disetiap jenjang sekolah mulai dari SD sampai SMA. Dalam pembelajaran
matematika tidak hanya memahami konsep atau prosedurnya saja, akan tetapi
terdapat banyak hal yang muncul dari proses pembelajaran matematika.

Permasalahan yang muncul pada proses belajar mengajar yaitu peserta
didik merasa mata pelajaran matematika sulit dimengerti dan dipahami.
Adapun peran pendidik ialah harus lebih kreatif dan inovatif dalam proses
belajar mengajar, seperti halnya dalam pemilihan model ataupun media
pembelajaran yang akan diterapkan. Pendidik yang mempunyai keinginan
untuk mengembangkan suatu metode ataupun media pembelajaran akan
menciptakan suatu inovasi baru khususnya dalam model dan media
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan ilmu yang
diperoleh lebih maksimal.

Media pembelajaran yang ada di sekolah mampu mengurangi
permasalahan yang muncul terkait dengan sulitnya menjelaskan materi.
Model pembelajaran juga dapat menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan, membangkitkan minat, sikap dan kreativitas peserta didik

* Siska Andriani, “Evaluasi CSE-UCLA pada Studi Proses Pembelajaran Matematika,”
Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. No. 2 (2015): 167-175.

> Aris Shoimin, 68 Model pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014): 20.



dalam menyampaikan argumennya sehingga dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik, yakni pemahaman konsep matematis.

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan matematis yang
harus dikuasai dalam pembelajaran matematika. Hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran matematika ialah kemampuan untuk memahami konsep-
konsep. Memahami konsep pada umumnya melibatkan langkah-langkah serta
prinsip-prinsip dalam menciptakan hubungan bermakna antar konsep yang
ada dengan konsep yang baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika di
SMA Negeri 01 Gedung Meneng menyatakan bahwa terdapat banyak peserta
didik yang beranggapan matematika sulit untuk dipahami dan dimengerti. Hal
inibelum bisa memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses belajar
mengajar. Saat pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang memcermati
materi yang disampaikan oleh pendidik.

Pembelajaran matematika yang dilakukan pendidik, menggunakan
metode yang dikuasai oleh pendidik sendiri, seperti menerangkan dan
pemberian tugas, sehingga peserta didik merasa jenuh dan bosan. Pendidik
terlihat lebih aktif dan mendominasi sebagai pusat ilmu pengetahuan bagi
peserta didik, sehingga peserta didik hanya dapat menerima ilmu yang
diberikan oleh pendidik serta keaktifan peserta didik dalam belajar masih
kurang. Pasifnya peserta didik dalam pembelajaran akan berpengaruh pada

ilmu yang disampaikan. Peserta didik kurang berani menyampaikan

® Ramadhani Dewi Purwanti, Achi Rinaldi, dan Dona Dinda Pratiwi, “Pengaruh
Pembelajaran Berbantuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya
Kognitif,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 116.



pendapatnya mengenai materi pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan tingkat
pemahaman konsep matematis peserta didik yang masih rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik diujikan
peneliti pada saat pra penelitian melalui pemberian tes kepada peserta didik.

Berikut adalah hasil tes tersebut:

Tabel 1.1
Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Kelas X1 SMA Negeri 01 Gedung Meneng

Kelas KKM Nilai Peserta Didik (x) Jumlah
x <70 x=70 Peserta Didik
Xl 70 24 2 26

Dari hasil pra penelitian, terdapat hasil bahwa tingkat pemahaman
konsep matematis peserta didik masih rendah, dianggap bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan kurang bervariatif dan kurang menyenangkan. Hal ini
mengakibatkan peserta didik menjadi pasif saat proses pembelajaran dan
hanya berpatokan pada materi dan contoh yang diberikan oleh pendidik. Oleh
karena itu, diperlukan alternatif guna mengatasi permasalahan tersebut, agar
permasalahan tersebut mampu diminimalisir.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu dengan
menggunakan model PAKEM. Model PAKEM adalah salah satu dari sedikit
model pembelajaran yang mampu mengatasi masalah kreativitas dan
kemampuan pemahaman konsep secara langsung dan memberikan saran-
saran praktis bagaimana mencapai keterpadun. Jadi, dengan menggunakan
model PAKEM, peserta didik tidak merasa tertekan dan pembelajaran akan

menjadi lebih aktif, menyenangkan dan efektif. Berdasarkan beberapa



penelitian yang dilakukan oleh Benny Sofyan Samosir dkk, menyimpulkan
bahwa terdapat peningkatan minat belajar matematika peserta didik dengan
menggunakan model PAKEM, terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta
didik, terdapat peningkatan kinerja pendidik pada pembelajaran matematika
dan dapat meningkatkan kreativitas serta kemampuan pemahaman konsep
peserta didik.’

Media pembelajaran yang digunakan juga masih terbatas pada buku
yang penyajian materinya padat dan tampilannya kurang menarik. Selama
pembelajaran matematika pendidik belum pernah menggunakan media
pembelajaran baik itu berupa power point, alat peraga terlebih lagi
menggunakan media pembelajaran interaktif.

Media pembelajaran interaktif adalah suatu sistem penyampaian,
pengajaran yang menyediakan materi video, rekaman dengan pengendalian
komputer kepada penonton (peserta didik), yang tidak hanya mendengan dan
melihat video  dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Danang Waskito menjelaskan
bahwa dengan menggunakan media pembelajaran interaktif matematika,
proses belajar mengajar yang dulunya bersifat konvensional menjadi lebih

interaktif dan menarik.®

" Benny Sofyan Samosir dkk, dkk “Upaya Meningkatkan Minat Belajar matematika

Menggunakan Model Pembelajaran PAKEM Di SMA Negeri 2 SIABU,” Jurnal Karya
Pendidikan Matematika Vol 7, no 1 (2020): 19-20.

8 Danang Waskito, “Media Pembelajaran Interaktif Matematika Bagi Sekolah Dasar
Kelas 6 Berbasis Multimedia,” Jurnal Speed-Sentra Penelitian Enginering dan Edukasi 9, no. 1
(2017): 6.



Berdasarkan pernyataan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan (PAKEM) Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah penelitian, yaitu:
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.
2. Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga
pendidik berperan aktif dan peserta didik cenderung bersifat pasif.
3. Pembelajaran yang disajikan kurang menarik, sehingga peserta didik
merasa bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4. Pendidik belum menerapkan media pembelajaran, salah satunya media

pembelajaran interaktif.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas XI SMA Negeri
01 Gedung Meneng.

2. Pada penelitian ini penulis menggunakan Model Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) Berbantuan Media

Pembelajaran Interaktif.



3. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah tentang kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan penulis vyaitu: “Apakah terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran  Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis?”’

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengarun model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI SMA

Negeri 01 Gedung Meneng.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
bantuan dalam pembelajaran matematika. Terutama kepada peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dalam

mengikuti pelajaran matematika.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini mampu membantu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dan melatih
peserta didik terlibat secara aktif dalam menyelesaikan soal-soal
pemahaman konsep. Kemudian diharapkan dapat menjadikan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.

b. Bagi pendidik, penelitian ini akan mampu memberikan informasi
untuk pendidik khususnya pendidik dengan bidang matematika,
menambah wawasan pendidik tentang model-model pembelajaran,
salah satunya model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM) Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif
yang dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

c. Bagi _penulis, penelitian ini diharapkan. mampu memberikan
pengetahuan dalam mengembangkan diri. Penulis diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan berbagai ide dan
gagasan pemikiran dengan menggunakan model Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) Berbantuan Media
Pembelajaran Interaktif Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis. Sehingga penulis akan memiliki pengalaman yang sangat

berharga sebagai calon pendidik yang profesional.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

1.

4.

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (pakem) berbantuan media pembelajaran
interaktif terhadap pemahaman konsep matematis.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 01
Gedung Meneng.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 01 Gedung Meneng.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan saat semester ganjil 2020/2021.

H. Definisi Operasional

Penjelasan 'mengenai - beberapa istilah untuk mencegah perbedaan

pengertian, antara lain sebagai berikut:

1.

PAKEM merupakan suatu pendekatan mengajar yang digunakan bersama
metode tertentu dan berbagai media pembelajaran tertentu yang disertai
dengan penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses pembelajaran
menjadi lebih  menarik, menyenangkan dan efektif. Pendidik
menggunakan PAKEM karena merupakan salah satu pendekatan yang

dapat menciptakan pembelajaran yang bervariatif dan efektif.
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2. Media pembelajaran interaktif adalah suatu sistem penyampaian,
pengajaran yang menyediakan materi video, rekaman dengan
pengendalian komputer kepada penonton (peserta didik), yang tidak
hanya mendengan dan melihat vidio dan suara, tetapi juga memberikan
respon yang aktif. Media pembelajaran interaktif dirancang bertujuan
untuk memperjelas penyajian pesan, informasi dan dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang, waktu dan objek atau benda yang terlalu besar
atau benda terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan
dengan bantuan mikroskop, film, slide atau gambar.

3. Kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu landasan penting untuk
berfikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan sehari-hari dan juga merupakan proses peserta didik
dalammenguasai materi dengan cara menerima dan memahami materi
pembelajaran yang dilihat melalui kemampuan bersikap, berfikir dan
bertindak yang ditunjukkan peserta didik dalam memahami pengertian,
ciri khusus, inti dari materi matematika dan kemampuan dalam memilih

serta menggunakan prosedur secara efisien dan tepat.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran PAKEM
a. Pengertian Model Pembelajaran PAKEM

PAKEM adalah sebuah pendekatan yang memungkinkan peserta
didik mengerjakan kegiatan beragam untuk mengembangkan
keterampilan, sikap dan pemahamannya dengan penekanan belajar
sambil bekerja. Sementara itu, pendidik menggunakan berbagai sumber
dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan lingkungan, supaya
pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.’ Pendidik
menggunakan PAKEM, karena PAKEM merupakan pendekatan yang
dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

Dalam PAKEM digunakan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis
kompetensi. Pembelajaran berbasis komputer ini adalah pembelajaran
yang dilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi peserta didik.
Dalam permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses juga
diamanatkan bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran juga harus
dilakukan secara menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

% Jamal Ma’ruf Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Jogjakarta: DIVA Press, 2011) : 59-60.

12
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prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Kegiatan
pembelajaran ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui
proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Jadi, secara yuridis
pembelajaran berbasis pakem sudah menjadi keharusan dilaksanakan
dalam pembelajaran di sekolah.'®

PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan. Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa proses
pembelajaran peserta didik diterapkan secara aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran untuk berfikir, berinteraksi, berbuat untuk
mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya.
Pendidik mendorong peserta didik untuk aktif mencari, menemukan dan
memecahkan masalahnya sendiri. Pendidik tidak hanya menyuapi
murid, juga tidak seperti menuangkan air ke dalam ember. Di satu sisi
pendidik-aktif, antara lain : memberikan umpan balik; mengajukan
pertanyaan; dan mendiskusikan gagasan peserta didik. Di satu sisi
peserta didik aktif, antara lain : bertanya/meminta penjelasan;
mengemukakan gagasan; dan mendiskusikan gagasan orang lain dan
gagasannya sendiri.

Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang
mengharuskan pendidik untuk dapat memotivasi dan memunculkan

kreatifitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung, dengan

10 Mohammad Jauhari, Implementasi PAIKEM Dari Behavioristik Sampai

Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011) : 1-2.
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menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi, misalnya
kerja kelompok, bermain peran, dan memecahkan masalah. Peserta
didik dikatakan kreatif apabila mampu melakukan sesuatu yang
menghasilkan sebuah kegiatan baru yang diperoleh dari hasil berfikir
kreatif dengan mewujudkannya dalam bentuk sebuah hasil karya baru.
Pembelajaran kreatif juga dimaksudkan agar pendidik menciptakan
kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan peserta didik dan tipe serta gaya belajar peserta didik. Di
satu sisi guru bertindak kreatif, dalam arti : mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang beragam; membuat alat bantu belajar yang berguna
meskipun sederhana. Di sisi lain peserta didik pun kreatif dalam hal :
merancang atau membuat sesuatu; menulis atau mengarang.
Pembelajaran  efektif —adalah pembelajaran yang dapat
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan berfokus pada peserta didik
melalui penggunaan prosedur yang tepat. Suatu proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil, apabila kegiatan pembelajaran dapat
membangkitkan proses belajar. Penentuan atau ukuran pembelajaran
yang efektif terletak pada hasilnya. Di satu sisi pendidik menjadi
pengajar yang efektif karena : menguasai materi yang diajarkan;
mengajar dan mengarahkan dengan memberi contoh; menghargai dan
memotifasi  peserta didik; memahami tujuan  pembelajaran;
mengajarkan keterampilan pemecahan masalah; menggunakan metode

yang bervariasi; mengembangkan pengetahuan pribadi dengan banyak
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membaca; mengajarkan cara mempelajari sesuatu; melaksanakan
penilaian yang tepat dan benar. Di sisi lain peserta didik menjadi efektif
dalam arti: menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan;
mendapat pengalaman baru yang berharga.

Pembelajaran menyenangkan dimaksudkan bahwa suasana pada
proses belajar mengajar yang hidup, semarak, terkondisi, tidak monoton
dan mendorong perhatian peserta didik pada proses belajar mengajar.
Pembelajaran menyenangkan diperlukan penguatan-penguatan dengan
pendidik, memberi penghargaan atas prestasi peserta didik berupa
pujian, acungan jempol, dan lain-lain. Dalam pembelajaran
menyenangkan pendidik tidak membuat peserta didik : takut salah dan
dihhukum; takut ditertawakan teman-teman; dan takut dianggap sepele
oleh guru atau teman. Di sisi lain pembelajaran menyenangkan dapat
membuat peserta didik : berani bertanya; berani mencoba atau berbuat;
berani mengemukakan pendapat; dan berani mempertanyakan gagasan
orang lain.**

PAKEM merupakan suatu pendekatan mengajar yang digunakan
bersama metode tertentu dan berbagai media pembelajaran tertentu
yang disertai dengan penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses

pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan dan efektif.

' Hamzah. B.Uno dan Mohammad Nurdin, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013):10
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PAKEM adalah salah satu pendekatan yang digunakan pendidik guna
menciptakan pembelajaran yang bervariatif dan efektif.*?

Pembelajaran PAKEM lebih memungkinkan pendidik dan peserta
didik saling aktif pada saat proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan
PAKEM berasal dari konsep, dimana pembelajaran diharuskan berpusat
pada peserta didik (student centered learning) dan pembelajaran
diharuskan bersifat menyenangkan (learning is fun), agar peserta didik
termotivasi untuk terus belajar mandiri tanpa harus diperintah dan agar
peserta didik tidak merasa terbebani. Aspek menyenangkan merupakan
salah satu aspek penting pada pembelajaran PAKEM, dimana sebagai
upaya guna memotivasi peserta didik mengadakan kreasi, eksplorasi
dan bereksperimen dalam pembelajaran.*®

Penerapan PAKEM juga dapat meningkatkan penguatan konsep
peserta didik pada ranah afektif, psikomotorik dan kognitif. Selain itu,
penerapan PAKEM menjadikan - kemampuan pemahaman konsep
peserta didik menjadi lebih baik. Hal ini terlihat dari sikap positif
peserta didik yang belajar bersungguh-sungguh dan berfikir mendalam

dalam memecahkan suatu masalah.

12 Sutomo, “Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) dengan
Metode Tim Kuis Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Studi Agama
vol. 5, no. 2 (Desember 2017): 10.

3 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2016): 119.
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b. Aspek-aspek Model Pembelajaran PAKEM
Terdapat empat aspek yang mempengaruhi model pembelajaran

PAKEM, vyaitu pen.galaman, komunikasi, interaksi dan refleksi.

Terjadinya pembelajran PAKEM, jika didalam pembelajaran memuat

keempat aspek tersebut. Berikut ini merupakan penjabaran dari keempat

aspek tersebut.'*

1) Pengalaman: peserta didik belajar banyak melalui berbuat dan
melalui pengalaman secara langsung. Mengalami pengalaman
secara langsung akan lebih memberi makna, materi yang
disampaikan mudah dimengerti dan bertahan lebih lama daripada
mendengarkan saja.

2) Komunikasi: dalam proses pembelajaran diharuskan adanya
komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta didik. Proses
komunikasi yang baik yaitu terdapat unsur komunikator dan
komunikan yang searah.

3) Interaksi: kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya
interaksi multi arah, seperti komunikasi antara pendidik dengan
peserta didik, peserta didik dengan pendidik, bahkan komunikasi
dengan lingkungan sekitar.

4) Refleksi: kegiatan pembelajarannya memungkinkan peserta didik

memikirkan kembali apa yang telah diperbuat selama proses

214,

4 Jamal Ma’ruf Asmani, 7 Tips Aplikasi PAIKEM (Jogjakarta: DIVA Press, 2010): 212-
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pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian selama

proses pembelajaran maka harus dilakukan proses refleksi.

c. Indikator PAKEM
Secara garis besar dalam PAKEM menggambarkan hal-hal
sebagai berikut.

1) Pendidik memakai berbagai stimulus atau dorongan dan alat
peraga yang relevan bagi peserta didik, lebih menarik dan lebih
menyenangkan.

2) Pendidik menata kelas untuk memamerkan buku dan materi hasil
karya peserta didik yang menarik.

3) Pendidik menggunakan cara belajar secara berkelompok agar
pembelajaran lebih kooperatif dan interaktif.

4) Pendidik memotivasi peserta didik menemukan caranya sendiri
untuk menyelesaikan masalah, menyatakan pendapatnya dan
melibatkan peserta didik dalam memilih atau mewujudkan

lingkungan belajar.™

d. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan PAKEM
Terdapat hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
pembelajaran PAKEM sebagai berikut.*® Memahami sifat yang dimiliki
peserta didik.

1) Mengenal peserta didik secara perseorangan.

' Istiyanti, “Model Pembelajaran Yang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM),” Edukasi Jurnal Pendidikan dab Artikel Pendidikan 3, no. 6 (2011): 153.
** Ibid, h. 152-156.
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2) Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengelolaan belajar.

3) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif serta mampu
memecahkan masalah.

4) Mengembangkan ruang kelas menjadi lingkungan belajar yang
menarik.

5) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

6) Memberikan umpan balik yang bertanggung jawab guna
meningkatkan proses belajar mengajar.

7) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental.

. Kelebihan dan kekurangan model PAKEM
Model pembelajaran ini memiliki kelebihan dan kekurangan

untuk mengembangkan potensi peserta didik. Berikut beberapa

kelebihan model pembelajaran PAKEM sebagai berikut.

1) Memusatkan peserta didik dalam proses pengolahan informasi
secara mandiri.

2) Mempunyai peluang besar dalam meningkatkan persediaan dan
kemampuan keterampilan pada proses kognitif peserta didik.

3) Tidak menjadikan pendidik sebagai satu-satunya sumber belajar,
melainkan peserta didik bisa belajar dengan memanfaatkan
berbagai jenis sumber belajar, seperti buku, internet dan lainnya.

Selain  kelebihan, terdapat beberapa kekurangan model

pembelajaran PAKEM sebagai berikut.
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1) Sulit untuk merubah cara belajar peserta didik menjadi aktif dan
menemukan sendiri, karena peserta didik terbiasa menerima meteri
yang disampaikan oleh pendidik.

2) Kebebasan yang diberikan pendidik kepada peserta didik tidak
selamanya dimanfaatkan secara optimal, akan tetapi terkadang
peserta didik menggunakan waktunya untuk bermain-main.*’
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa PAKEM

merupakan model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik

untuk terlibat aktif saat proses pembelajaran. Dengan adanya
pembelajaran yang bervariasi maka pembelajaran akan menjadi lebih
efektif, bervariatif dan menyenangkan.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media bermula dari kata medius yang artinya “tengah”,
“perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media berarti
penyampaian pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima
pesan. Media dalam proses belajar mengajar dapat diartikan seperti alat
grafis, photografis yang digunakan untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.*® Media pembelajaran
yaitu variasi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan alat dan

bahan pembelajaran. Association for Education and Communication

7 Rita Rahmaniati, “Penerapan PAKEM Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
SDN 8 Langkai Palangkaraya,” Pedagogik Jurnal Pendidikan 9, no. 2 (2014): 25-30.

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Edisi Revisi Cetakan 18 (Jakarta: Rajawali,
2015): 3.
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Technology (AECT), menyatakan bahwa media merupakan segala
bentuk saluran informasi. National Education Association (NEA)
mengemukakan bahwa media merupakan benda yang bisa dilihat,
didengar, dimanipulasikan, dibaca atau dibicarakan bersama perangkat
yang digunakan dengan baik dalam aktivitas belajar mengajar dan
mampu mempengaruhi efektivitas instruksional.*®

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media
merupakan sarana dan prasarana yang dipakai untuk menyampaikan
pesan atau informasi agar denagn tujuan agar peserta didik lebih mudah
memahami materi yang disampaikan, karena informasi tersebut dapat
didengar, dilihat dan dibaca orang lain pada saat aktivitas belajar
mengajar. Pembelajaran menjadi aktif dan menarik dengan adanya
bantuan media pembelajaran.

Terdapat dua unsur penting dalam proses belajar mengajar, yaitu
metode .dan media pembelajaran. Kedua . unsur tersebut saling
berhubungan, karena pemilihan metode mengajar dapat mempengaruhi
jenis media pembelajaran yang baik. Dengan adanya media
pembelajaran, dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta

didik, meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan

terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.*

% Ruhban Masykur, Nofrizal Nofrizal, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika
8, no. 2 (21 Desember 2017): 179.

20 Rahma Nugrahani, “Media Pembelajaran Berbasis Visual Berbentuk Permainan Ular
Tangga untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar,” Lembaran IImu
Kependidikan 36, no. 1 (2007): 38.
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b. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar memiliki
fungsi sebagai perantara informasi dari sumber (pendidik) menuju
penerima (peserta didik). Adapun metode ialah prosedur atau cara yang
ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran.?* Pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta
didik.*

Pembelajaran terdapat di dalam Q.S Al-Anbiyaa’ ayat 80, yang

berbunyi:

P
. os 7 s E o A E .., A 2 oy < 877 s o 8 5
Fams. T, ) a“,|a * o l-’ . > . - ) e -
U)}S:“"‘ ("" LJ“@"‘ A (i = /V_éij g)""}ij e ““"Lc)
Z

Artinya: “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka
hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah) .

Ayat diatas menunjukkan mengenai ilmu pengetahuan dan
informasi yang berkenaan dengan baju besi yang dijadikan dalam
bentuk kepingan bulat yang saling terkait satu sama lain yang
memudahkan tubuh untuk bergerak. Ayat diatas, berhubungan dengan

pemilihan media pembelajaran yang tepat dan memberi peranan dalam

pembelajaran.

2! Daryanto, Media Pembelajaran, Cetakan 1 (Bandung: Satu Nusa, 2011) : 7.
22 Arsyad, Op.Cit., h. 19.
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Media pembelajaran yang biasa digunakan yaitu buku panduan
atau menggunakan alat peraga. Dengan berjalannya waktu,
perkembangan teknologi semakin meningkat, sehingga media
pembelajaran menjadi kurang menarik minat belajar dan perhatian
peserta didik. Oleh karenanya, media pembelajaran yang menarik
sangat diperlukan guna meningkatkan perhatian dan minat belajar
peserta didik, tanpa mengurangi fungsi media pembelajaran secara
umum. Salah satunya adalah media pembelajaran e-learning dengan
menggunakan android.

. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar adalah memperlancar interaksi antara pendidik dengan peserta
didik sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Menurut Kemp dan Dayton mengemukakan beberapa manfaat media
dalam pembelajaran, sebagai berikut:

1) Penyampaian materi menjadi lebih baku atau lebih beragam.

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

3) Proses pembelajaran yang terjadi terjadi menjadi lebih interaktif.

4) Efisien dalam waktu.

5) Meningkatkan kualitas belajar.

6) Pembelajaran dengan media dapat dilakukan kapanpun dan

dimanapun.
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7) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap
materi dan dapat meningkatkan proses belajar.

8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif.*®

3. Media Pembelajaran Interaktif

Media interaktif adalah suatu media yang dilengkapi dengan alat
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna
dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Menurut
Azhar Arsyad, media pembelajaran interaktif merupakan suatu sistem
penyampaian pengajaran yang menyajikan materi video rekaman dengan
pengendalian komputer kepada penonton (peserta didik) yang tidak hanya
mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon
yag aktif, dan respon tersebut yang menentukan kecepatan dan sekuensi
penyajian.

Media pembelajaran interaktif dirancang  bertujuan untuk
memperjelas penyajian pesan, informasi dan dapat mengatasi keterbatasan
indera, ruang, waktu dan objek atau benda yang terlalu besar atau benda
terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan dengan bantuan
mikroskop, film, slide atau gambar.?*

Kelebihan menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajaran

sebagai berikut:

% Ibid, h. 26-27.

2 zulhelmi, Adlim, dan Mahidin, “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap
Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia vol 5, no. 1
(2017): 73.
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a. Menggabungkan antara teks, gambar, audio, animasi maupun video
dalam satu kesatuan yang saling mendukung guna tercapainya tujuan
pembelajaran.

b. Menambah motivasi pembelajaran selama proses belajar mengajar
hingga didapat tujuan pembelajaran yang diinginkan.

c. Sistem pembelajaran interaktif.

d. Mampu menvisualisasi materi yang selama ini sulit untuk diterangkan
hanya sekedar dengan penjelasan atau alat peraga yang konvensional.

e. Melatih pembelajaran (peserta didik) lebih mandiri dalam
mendapatkan ilmu pengetahuan.

Kekurangan menggunakan multimedia interaktif pembelajaran adalah
sebagai berikut:

a. Harus ada persiapan yang cukup

b. Penggunaannya harus pada peringkat PC atau laptop

c. Pendidik harus memiliki kemampuan untuk mengoperasikan program
ini.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran interaktif adalah suatu sistem penyampaian,
pengajaran yang menyediakan materi video, rekaman dengan pengendalian
komputer kepada penonton (peserta didik), yang tidak hanya mendengan
dan melihat vidio dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif.
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan media

interaktif ini. Kelebihannya antara lain dapat menggabungkan teks,



26

gambar, audio, animasi maupun video dalam suatu kesatuan, dapat
memvisualisasikan materi, dan melatih belajar mandiri. Sedangkan
kekurangannya yaitu butuh persiapan untuk menyiapkan media interaktif
ini, media dioperasikan menggunakan PC atau laptop dan pendidik harus
memiliki kemampuan untuk mengoperasikan media tersebut.

Media yang digunakan peneliti adalah multimedia interaktif.
Multimedia merupakan suatu sistem penyampaian dengan menggunakan
berbagai jenis bahan belajar yang membentuk suatu unit atau paket.
Multimedia secara umum diartikan sebagai gabungan data, suara, video,
audio, animasi, grafik, teks dan suara dimana gabungan elemen-elemen
tersebut mampu dipaparkan melalui komputer. Tujuan penggunaan bahan
ajar multimedia interaktif secara garis besar dapat dipahami sebagai usaha
untuk menyajikan materi yang akan dibelajarkan ke dalam format yang
lebih efektif dan efisien untuk digunakan dan dimengerti.

Media pembelajaran interaktif yang peneliti-gunakan berupa aplikasi
yang didapatkan dari google play store dengan nama Integral dan Matriks.
Media pembelajaran tersebut berupa penggabungan teks, gambar, audio,
animasi dan rekaman suara serta dilengkapi dengan alat pengontrol
sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses
selanjutnya, misal pengguna dapat menentukan materi apa yang hendak
dipelajari. Pada media ini terdapat dua materi pembelajaran yaitu materi
integral dan materi matriks, sedangkan materi yang digunakan oleh

peneliti adalah materi matriks.
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Dalam media pembelajaran tersebut tidak hanya ada materi saja,
melainkan terdapat contoh soal dan soal. Peserta didik dapat mengerjakan
langsung soal yang terdapat pada media tersebut. Jika peserta didik
menjawab benar maka akan muncul tanda centang berwarna hijau, jika
salah maka akan muncul tanda silang berwarna merah. Pada saat belajar
terdapat rekaman suara yang mengarahkan apa yang harus pengguna
lakukan, sehingga mempermudah pengguna untuk menangkap materi
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran interaktif ini, kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien karena pembelajaran akan
lebih menarik, dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.

. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis
Pemahaman dalam ranah kognitif yaitu kemampuan menguasai
secara mendalam dari isi pelajaran lainnya. Tingkat pemahaman dapat
diukur dari hubungan suatu gagasan, prosedur atau fakta yang diamati
secara menyeluruh jika terbentuk jaringan-jaringan yang hubungan
kaitannya tinggi. Pemahaman ialah suatu kemampuan dalam
menjelasakan dan menginterpretasikan isi dari suatu materi. Mampu
memberikan rancangan, contoh dan menjelaskan secara luas serta dapat

menguraikan penjelasan secara kreatif. Sedangkan konsep ialah suatu
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kemampuan yang tergambar dalam pemikiran, gagasan atau pengertian
dalam diri seseorang.?®

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran, dengan memahami konsep peserta didik dapat
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi yang diajarkan.?
Dalam kemampuan pemahaman konsep peserta didik diperlukan sebuah
alasan dan sumber yang dijadikan peserta didik sebagai patokan untuk
menjawab suatu tes. Tes essay (uraian) dalam nemyuk ini dapat
memberikan keleluasaan pada peserta didik untuk mengetahui
bagaimana cara mencapai dan mendeskripsikan kesimpulan dengan
bahasa mereka sendiri. Pemberian skor pada tes essay (uraian) dapat
dilakukan dengan menggunakan skor politomus, yaitu adanya
peningkatan skor (graded) mempunyai lebih dari dua kategori yang
diberikan dengan kriteria tertentu.?’

Pemahaman konsep merupakan sebuah kecakapan matematis,
dimana setiap peserta didik harus menguasainya. Kemampuan untuk
memahami konsep-konsep sangat penting dalam pembelajaran

matematika. Menurut NCTM (dalam Ety Muklesi Yeni), pengetahuan

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada
Media Group, 2015): 208.

% Siska Andriani dan Indri Septiani, “Etnomatematika Motif Ceplokan Batik Yogyakarta
Dalam Peningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan
Matematika 8, no. 1 (2020): 81.

%" Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, dan Siska Andriani, “Pemahaman Konsep Peserta
Didik dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),” Desimal: Jurnal Matematika 1,
no. 1 (2018): 92.
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dan pemahaman peserta didik terhadap konsep dapat dilihat dari

kemampuan peserta didik dalam:

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis.

2) Mengidentifikasi, membuat contoh dan bukan contoh.

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
mempresentasikan setiap konsep.

4) Mengubah suatu bentuk presentasi kedalam bentuk lain.

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep.

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman konsep adalah
kemampuan seseorang dalam bidang matematika yang ditunjukkan
dengan berbagai macam identifikasi dan mempresentasikan terhadap
hasil belajar yang ingin dicapai.

. Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Menurut Wardhani diuraikan bahwa indikator peserta didik
memahami konsep matematika adalah mampu :
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.
3) Memberi contoh dan bukan contoh dari kosep, menyajikan konsep

dalam berbagai bentuk representasi matematis.
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4) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.
5) Menggunakan, memanfaatkan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.?®
Indikator pemahaman konsep matematis ini memiliki kaitannya
dengan kemampuan yang akan diukur. Berdasarkan Departemen
Pendidikan Nasional Tahun 2004 (dalam Winda Veronita), bahwa
untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematis dapat
digunakan beberapa indikator, misalnya :
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.
3) Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah.
Suatu dokumen Dirjen Disdakmen menjelaskan mengenai
indikator pemahaman konsep, yakni:
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu yang sesuai
dengan konsepnya.
3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.
4) Menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representasi
matematis.

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

% Winda Verowita, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran Matematika™ Jurnal Pendidikan
Matematika 1, no. 1 (30 Desember 2012): 49.
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6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu.
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan
masalah.?®
Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penetilian penulis
memilih tujuh indikator Dirjen Dikdasmen yang digunakan pada
pembuatan soal kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Dimana pada model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAKEM) berbantuan media pembelajaran interaktif,
peserta didik diharuskan mampu memahami konsep yang tersedia
sesuai dengan prosedur dari soal tersebut.
B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan landasan teori diatas, kemudian disusun kerangka berpikir
yang akan. menghasilkan suatu hipotesis. Menurut. pendapat Sugiyono,
kerangka berpikir adalah paduan dengan hubungan. masing-masing variabel
yang disusun menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan, selanjutnya
dianalisis secara kritis dan sistematis serta dapat menghasilkan sintesa tentang
hubungan antar variabel yang diteliti untuk merumuskan hipotesis. Pada
hakikatnya kerangka berfikir dalam pengajuan hipotesis didasarkan pada
argumentasi berpikir deduktif dengan menggunakan pengetahuan ilmiah

sebagai premis-premis dasarnya.

® Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 2 (Desember 2016): 193.
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Pembelajaran matematika pada kelas XI SMA Negeri 01 Gedung
Meneng melibatkan pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaannya.
Keberhasilan pembelajaran matematika, dipengaruhi oleh bagaimana proses
belajar mengajar dikelas, artinya peserta didik sangat terpengaruh oleh
aktivitas pendidik di dalam kelas.

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI
SMA Negeri 01 Gedung Meneng cenderung masih rendah. Saat proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik cenderung pasif dan kurang
berantusias dalam memperhatikan materi pelajaran maupun saat berdiskusi.
Peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan baik. Oleh karena itu, pada penelitian ini
peneliti ingin memberikan variasi baru berupa model pembelajaran dalam
proses pembelajaran matematika, yaitu menggunakan model pembelajaran
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan berbantuan media pembelajaran
interaktif.

Dengan menggunakan media interaktif dalam pembelajaran, diharapkan
peserta didik dapat menghasilkan produk yang lebih menarik dan dapat
memahami konsep matematis sesuai dengan indikator.

Penelitian ini akan digambarkan melalui bagan kerangka berpikir

sebagai berikut :
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didik masih rendah.
- Pendidik masih
konvensional.

Identifikasi Masalah Kesenjangan
- Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta

menggunakan
- Pembelajaran yang disajikan kurang menarik.

- Pendidik belum menerapkan media pembelajaran, salah
satunya media pembelajaran interaktif.

pembelajaran

A 4

PAKEM
Pendidik memakai berbagai stimulus atau
dorongan dan alat peraga yang relevan
bagi peserta didik, lebih menarik dan
lebih menyenangkan.
Pendidik menata kelas untuk
memamerkan buku dan materi hasil karya
peserta didik yang menarik.
Pendidik menggunakan cara belajar
secara berkelompok agar pembelajaran
lebih kooperatif dan interaktif.
Pendidik memotivasi peserta didik
menemukan caranya sendiri  untuk
menyelesaikan  masalah, menyatakan
pendapatnya dan melibatkan peserta didik
dalam  memilih atau  mewujudkan
lingkungan belajar.

Media Pembelajaran Interaktif
Media  dilengkapi  dengan  alat
pengontrol yang dapat dioperasikan
pengguna.

Sistem penyempaian pengajaran yang
menyajikan materi  berupa video
rekaman dengan pengendalian
komputer kepada peserta didik dan
memberikan respon yag aktif.
Memperjelas penyajian pesan,
informasi dan mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu.

v

- Menyatakan ulang sebuah konsep.

konsepnya.

tertentu.

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
- Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu yang sesuai dengan
- Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.
- Menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representasi matematis.
- Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
- Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi

- Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah

Bagan 2.1

Bagan Kerangka Berpikir Penelitian
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C. Hipotesis
Hipotesis bermula dari kata “hypo” yang artinya “dibawah” dan
“thesa” yang artinya “kebenarannya”.*® Berarti hipotesis merupakan dugaan
atau jawaban sementara atas masalah yang masih harus dibuktikan
kebenarannya. Pengertian hipotesis menurut Fraenkel dan Wallen adalah
prediksi akan kemungkinan dari suatu hasil penelitian. Kata ‘sementara’,
‘dugaan’ dan ‘prediksi’ menyatakan bahwa suatu hipotesis harus dibuktikan
keabsahannya, bisa diterima menjadi sebuah pernyataan bersifat tetap atau
tidak.®* Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis
adalah suatu pernyataan yang masih bersifat praduga sehingga harus
dibuktikan kebenarannya melalui analisis. Maka dalam penelitian ini penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 01
Gedung Meneng”.
2. Hipotesis Statistik
Hy:py = up, = p3 (model PAKEM berbantuan media pembelajaran
nteraktif tidak ada pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik).

%0 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010): 45.
% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Rosda,
2011): 197.
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Hy:pg # pj/i # j untuk setiap i,j = 1,2,3 (model PAKEM berbantuan
media pembelajaran interaktif berpengaruh terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik).

Dimana:

Uy - rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis dari kelas
yang menggunakan model PAKEM.

Uy . rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis dari kelas
yang menggunakan model PAKEM berbantuan media
pembelajaran interaktif.

Us : rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis dari kelas

yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
D. Penelitian Relevan

Berikut merupakan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini,

yaitu:

1. Penelitian-yang dilakukan oleh Anissa Amelia; diperoleh hasil bahwa
nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah 76,29 dengan nilai
maksimumnya 90 dan nilai minimumnya 55. Sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata 70,81 dengan nilai maksimum 85 dan
nilai minimumnya adalah 50.%* Persamaan dalam penelitian yang penulis

lakukan yakni model pembelajaran PAKEM, sedangkan perbedaannya

%2 Annisa Amelia “Pengaruh Model Pembelajaran PAKEM Terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Aspek Membaca Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”.(Skripsi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Maritim Raja Ali Haji, Tanjung Pinang, 2014).
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dalam penelitian ini menggunakan berbantuan media pembelajaran
interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Ayu Lestari, hasil penelitiannya
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
PDEODE berbasis AFL lebih baik daripada yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.** Persamaan dalam
penelitian ini yakni pada variabel terikatnya vyaitu kemampuan
pemahaman konsep matematis, sedangkan perbedaannya pada penelitian
ini menggunakan model PAKEM berbatuan media pembelajaran
interaktif.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah, dihasilkan rataan marginal model
pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo yang
hasil - perhitungannya 66,160 sedangkan rata-rata marginal model
pembelajaran konvensional adalah 58,920. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran e-learning berbantuan media
pembelajaran edmodo lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional ®* Dalam penelitian ini sama-sama menggunakan media

pembelajaran akan tetapi media pembelajarannya berbeda, dalam

% Widya Ayu Lestari “Pangaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe PDEODE Berbasis
Assesment For Learning (AFL) Ditinjau Dari Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis”.(Skripsi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan, Lampung,
2018), h. 81.

% Hanifah “Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning Berbantuan Media Pembelajaran
Edmodo Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik”.(Skripsi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan, Lampung, 2018),
h.100-101.
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media yang digunakan adalah media pembelajaran

,‘\7))
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